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Tetapi UKM yang ada di Indonesia masih menghadapi
Keywords: berbagai masalah antara lain masalah promosi,
UKM, Pelatihan Digital- pemasaran dan penjualan produk yang dihasilkan. Dalam
Marketing, Keterampilan hal ini pemasaran berperan penting dalam meningkatkan
Tenaga Kerja penjualan dan diimbangi dengan meningkatkan

keterampilan tenaga kerja dalam proses produksi dengan
cara memaksimalkan kinerja yang dimiliki oleh tenaga
kerja. Salah satu UKM yang menarik di Buleleng adalah
UKM Dodol Ibu Nyoman Supeni, dimana UKM Dodol milik
Ibu Supeni ini terletak di Jalan Pulau Iria, Desa Penglatan,
Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng, Bali. Dalam
UKM Dodol Ibu Nyoaman Supeni perlu melakukan
promosi dengan memanfaatkan digital- marketing untuk
mempermudah dan menjangkau pemasaran yang lebih
luas, kurangnya pengetahuan tentang digitalisasi
membuat perlunya pelatihan dengan memanfaatkan
aplikasi sebagai media promosi dan juga dapat
meningkatkan keterampilan tenaga kerja dalam bidang
promosi dengan penggunaan digital- marketing dalam
peningkatan penjualan pada UKM milik Ibu Nyoman
Supeni

PENDAHULUAN

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah satu bidang yang memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memacu pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini
dikarenakan daya serap UKM terhadap tenaga kerja yang sangat besar dan dekat dengan
rakyat kecil (Kuncoro, 2008, Sripo, 2010). Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan
salah satu bidang yang memberikan kontribusi yang segnifikan dalam memacu pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Hal ini dikarenakan daya serap UKM terhadap tenaga kerja yang sangat
besar dan dekat dengan rakyat kecil. Statistik pekerja Indonesia menunjukan bahwa 99,5 %
tenaga kerja Indonesia bekerja di bidang UKM (Kurniawan, 2008). Hal ini sepenuhnya
disadari oleh pemerintah, sehingga UKM termasuk dalam salah satu fokus program
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pembangunan yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia. Kebijakan pemerintah
terhadap UKM dituangkan dalam sejumlah Undang-undang dan peraturan pemerintah.
Pemakaian Teknologi Informasi (IT) dalam memasarkan produk UKM telah berhasil
dikembangkan oleh sejumlah Negara seperti Cina, Jepang, dan India. Bahkan Konfederasi
Industri India atau Confedration of Indian Industry (CII) merilis hasil survey yang
memperlihatkan bahwa peranan.

Berbicara mengenai UKM. Indonesia merupakan salah satu negara yang berusaha
untuk mengembangkan dan memajukan UKM yang ada, salah satunya adalah UKM dibidang
kuliner. Berdasarkan data statistik tahun 2021 Indonesia merupakan negara penghasil beras
terbesar di dunia nomor tiga yaitu Indonesia mampu memproduksi beras mencapai 35,5 juta
ton. Beras sangat memiliki peran penting bagi masyarakat Indonesia, dimana beras
merupakan bahan pokok yang harus diusahakan ada disetiap rumah tangga, seiring dengan
perkembangan zaman yang sangat pesat beras tidak hanya dimasak kemudian disajikan
dengan lauk pauk namun para pelaku UKM dapat mengolah beras menjadi berbagai jenis
jajanan. Dimana salah satunya adalah jajanan Dodol, dimana keberadaan Dodol dengan unsur
beras di dalamnya merupakan salah satu wakil dari budaya agraris masyarakat Betawi
tempo dulu.

Pada zaman dulu orang yang membuat Dodol itu hanya untuk kalangan tertentu atau
lebih dikenal dengan orang kaya. Dodol bagi masyarakat Betawi dulu tidak hanya
menyimbolkan status sosial seseorang saja, tetapi juga memiliki makna filosofi berupa
kebersamaan dan silaturahmi. Dengan perkembangan zaman yang sangat pesat Dodol
berkembang dibeberapa daerah di Indonesia, salah satunya di daerah Bali Utara yaitu di
daerah Buleleng. Masyarakat Buleleng tentunya sudah tidak asing lagi dengan nama Dodol.
Dodol merupakan salah satu makanan ciri khas Buleleng. Di Buleleng terdapatbanyak sentra-
sentra usaha pembuatan Dodol yang biasanya dilakukan melalui industri-industri rumah
tangga ( UKM). Salah satu desa di Bali Utara yang merupakan sentra penghasil Dodol terbesar
adalah Desa Penglatan. Dodol memang tidak dapat dilepaskan dari Desa Penglatan, karena
sebagian besar masyarakat di Desa Penglatan memiliki industri rumah tangga berupa
pembuatan Dodolyang termasuk dalam usaha kecil dan menengah atau yang lebih dikenal
dengan UKM. Masyarakat yang pertama kali membuat Dodol di Desa Penglatan yaitu Ibu Rati,
dia merupakan orang pertama yang membuat Dodol kemudia diikuti oleh para masyarakat
di Desa Penglatan.

Hal ini terlihat jelas saat kita berkunjung ke desa tersebut, dimana hampir setiap sudut
rumah penduduk menjajakan makanan manis ini. Ibu Nyoman Supeni, yang merupakan salah
satu pembuat Dodol di Desa Penglatan mengatakan, bahan pembuatan Dodol antara lain
terdiri dari tepung beras ketan, tepung beras injin, gula pasir,gula merah, kelapa, dan lain-
lain. Untuk pengolahan Dodol dari proses awal sampai proses akhir dia lakukan bersama
anggota keluarga yang lainnya. Dodol yang sudah selesai dibuatkemudian dibungkus dengan
daun jagung kering kemudian dijemur di bawah terik matahari yang tujuannya agar Dodol
yang akan di jual rasanya semakin gurih dan awet. Ini merupakan salah satu kelebihan dari
proses pembuatan Dodol Penglatan. Dodol Penglatan menghasilkan rasa yang enak dan awet
hingga 1 bulan. Ibu Nyoman Supeni juga menambahkan bahwa pembuatan DodolPenglatan
tanpa menggunakan bahan pengawet dan pemanis buatan, sehingga aman untuk
dikonsumsi. Untuk mengawetkannya, masyarakat Pengelatan melakukan dengan metode
tradisional yaitu dengan cara dijemur.
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Dodol ini memang sangat unik, semakin sering di jemur rasa yang dihasilkan
akansemakin enak,gurih dan mudah dikonsumsi oleh para penikmat dodol. Banyak variasi
rasa yang ditawarkan oleh Dodol Pengelatan, diantaranya: rasa injin, nangka, pandan, kacang
dan juga ada rasa durian. Dodol kacang adalah salah satu dodol yang paling diminati oleh
pembeli, karena selain gurih dan manis juga terdapat kacang didalamnya sehingga membuat
rasa dodol menjadi lebih enak. Dodol dari Desa Penglatan memiliki ciri khas tersendiri, salah
satunya adalah pembungkus Dodol dari daun jagung. Selain alami pembungkus Dodol
dengan daun jagung juga sehat, karena tidak mengandung plastik yang bisa menyebabkan
penyakit, dan juga membantu mendukung program pemerintah agar Bali ini hijau, bersih dan
indah, dimana bersumber dari kearifan lokal sat kerthi ( enam sumber utama kehidupan
masyarakat) salah satunya adalah upaya dalam mengurangi sampah plastik. Adanya usaha
pembuatan Dodol tentu berdampak positif bagi masyarakat Desa Penglatan, karena 80%
masyarakat desa yang menggeluti usaha pembuatan Dodol di dalam proses pembuatan
hingga pengemasan membutuhkan tenaga kerja yang tidak sedikit, sehingga masyarakat
desa setempat memiliki lapangan pekerjaan khususnya bagi ibu rumah tangga.

Usaha Dodol di Desa Pengelatan sudah sangat terkenal diluar Desa Penglatan bahkan
sudah sampai ke seluruh Bali. Harga yang ditawarkan sangat terjangkau, rata - rata di jual Rp
30.000/ kg dan biasanya konsumen membeli dodol secara kiloan atau boleh juga secara
eceran tergantung permintaan konsumen. Agar tidak penasaran dengan berbagai varian rasa
dodol Penglatan lebih baik langsung mencoba sendiri, dijamin tidak akan menyesal dan bisa
ketagihan. Jika berminat bisa langsung mengunjungi Desa Penglatan dan dapat menikmati
jajanan manis satu ini. Banyaknya persaingan usaha Dodol di Desa Penglatan membuat usaha
lain gencar mempromosikan usahanya, tujuanya yaitu agar cepat laku dan cepat habis.
Dengan adanya persaingan usaha tersebut membuat UKM Dodol Ibu Nyoman Supeni
menurun drastis terlebih dikondisi pandemi seperti sekarang ini, Permasalahan yang
ditemukan dalam UKM Dodol Ibu Nyoman Supeni ini yaitu tidak melakukan bauran
pemasaran dengan baik seperti halnya melakukan promosi secara digitalisasi dan
permasalahan ini juga berdampak kepada tenaga kerja yang sedikit karena mengingat
dimasa pandemi pandemi masyarakat lebih sering bermain gadget dan memesan
makanansecara online.

METODE

Metode pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode diskusi
dengan pemilik usaha UKM Dodol Penglatan yaitu Ibu Nyoman Supeni dan beberapa
karyawan. Dan juga melakukan pelatihan digital- marketing dengan memperkenalkan
beberapa aplikasi untuk mempermudah dalam melakukan promosi, dimana pemanfaatan
digital- marketing digunakan untuk mempermudah pemasan produk Dodol Penglatan milik
Ibu Nyoman Supeni dan memberikan pelatihan kepada karyawan guna meningkatkan mutu
tenaga kerja baik bidang produksi maupun promosi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan di Jl. Pulau Irian, Desa Penglatan, Kecamatan Buleleng, Kabupaten
Buleleng.Bali. Pada tanggal 1 Agustus 2022 - 31 Agustus 2022.

Tahap pengabdian masyarakat ini terbagi menjadi 2, yaitu tahap perencanaan dan
pelaksanaan. Tahap perencanaan dimulai dengan mengumpulkan informasi mengenai
bagaimana cara melakukan digitalisasi yang baik dan benar, dan juga bagaimana melakukan
pelatiahan kepada tenaga kerja. Dimana sumber informasi yang didapat berasal dari jurnal-
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jurnal penelitian nasional dan bahkan internasional, yang sudah terakreditasi. Kemudian
tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan pengabdian masyarakat, yakni dengan
memberikan pelatihan mengenai digital- marketing kepada pemilik usaha dan karyawan,
juga ikut serta dalam proses produksi, baik dari pembuatan Dodol sampai dengan proses
pengemasan produk.

Tabel 1 Kegiatan Pengabdian

Pert | Kegiatan Kemampuan yang diharapkan

1 Pelatihan Digital - Marketing Kegiatan yang dilakukan adalah
memberikan materi pelatihan megenai cara
pemasaran yang dilakukan di media sosial
dengan tujuan untuk menarik pembeli.
Peserta diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan penggunaan media sisoal
sebagai media pemasaran produk.

2 Keterampilan Tenaga Kerja Peserta dapat meningkatkan keterampilan
tenaga kerja dalam proses produksi dengan
cara memaksimalkan kinerja yang dimiliki
oleh tenaga kerja yaitu dengan cara
mengikuti pelatihan baik dibidang produksi
dan juga pemasaran melalui belajar
menggunakan aplikasi seperti Instagram,
whatapps dIL

3 Tes pelatihan Peserta mampu memasarkan produk
dengan memanfaatkan sosial media dan
mampu meningkatkan keterampilan
dibidang digital- marketing.

Partisipasi mitra dalam hal ini yaitu pemilik UKM Dodol Penglatan, yaitu Ibu Nyoman
Supeni, mahasiswa pengabdian kepada masyarakat, dan juga para karyawan di UKM Dodol
Ibu Nyoman Supeni.

HASIL

Berdasarkan yang telah dilaksanakan beberapa tahap diantaranya: 1 Pelatihan digital-
marketing 2) Pelatihan tenaga kerja untuk meningkatkan produksi penjualan.

Pada tahap pertama adalah berkoordinasi dengan pemilik usaha UKM Dodol Ibu
Nyoman Supeni, dan menentukan tanggal pelaksanaan kegiatan yaitu pelatihan dan
pendampingan yang sudah di jadwalkan. Pada tahap ini diawali dengan koordinasi dengan
pemilik UKM, dimana kita berdiskusi mengenai kapan pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat. Pada diskusi kali ini jadwal pelaksanaan pengabdian masyarakat sudah bisa di
pastikan yaitu: tanggal keberangkatan menuju mitra, mempersiapkan surat ijin pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat, mempersiapkan rencana kegiatan,dan mempersiapkan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan saat kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang
dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus -30 Agustus 2022 seperti yang ada pada ( gambar 1).
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Gambar 1 Koordinasi Dengan Pemilik UKM Dodol Penglatan.
i
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Pada tahapan kedua kegiatan pelatihan yaitu kegiatan mengenalkan beberapa aplikasi

dan membuat akun media sosial guna mempermudah pemasaran produk dan mengenalkan

kepada karyawan bagimana cara memanfaatkan media sosial sebagai media pemasaran yang

lebih efektif dan juga dengan menguasai penggunaan digital marketing juga akan

meningkatkan keterampilan tenaga kerja khususnya dalam bidang pemasaran seperti pada
gambar 2.

Gambar 2. Pelatihan Digital- Marketing Dan Peningkatan Keterampilan Tenaga Kerja
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PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan pada Usaha Kecil dan Menengah
(UKM). Dengan memilih UKM Dodol milik Ibu Nyoman Supeni sebagai temppat pengabdian
masyarakat. UKM Dodol Ibu Nyoman Supeni beralamat di Jl. Irian, Desa Penglatan, Kec.
Bulelng, Kab. Buleleng Bali. Letak UKM Dodol Ibu Nyoman Supeni ini sangat strategis, dimana
letaknya berada dipinggir jalan, jadi masyarakat ataupun calon konsumen sangat mudah
untuk mengunjungi tempat produksi Dodol milik Ibu Nyoman Supeni. Alasan kami memilih
dan melaksankan program pengabdian masyarakat di UKM Dodol milik Ibu Nyoman Supeni
yaitu kami tertarik untuk mengetahui apa yang menjadi produk unggulan desa, yaitu salah
satunya adalah Dodol Penglatan, dimana Dodol merupakan jajanan yang sudah menjadi ciri
khas tersendiri di Desa Penglatan, dilihat dari banyaknya masyarakat yang bermata
pencaharian sebagai pembuat Dodol, khususnya para ibu- ibu rumah tangga yang
menjadikan Dodol sebagai usaha sampingan. Dengan melakukan program pengabdian
masyarakat di UKM Dodol milik Ibu Nyoman Supeni semoga kedepannya UKM Dodol ini
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mampu berkembang, berkelanjutan dan memiliki propek kedepannya. Dan dengan pelatihan
digital- marketing dapat meningkatkan penjualan dan keterampilan tenaga kerja yang ada
pada ukm dodol penglatan ibu nyoman supeni

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang telah dilakukan diketahui bahwa
pelaskanaan program pengabdian kepada masayrakat terdiri dari beberapa langkah
kegiatan yang terdiri dari pelatihan digital- marketing kepada karyawan dan pemilik usaha
dimana tujuannya adalah untuk memperluas jangkauan pemasaran dan jug cara yang lebih
efektif agar para calon konsumen mudah mengetahui produk UKM Dodol Ibu Nyoman
Supeni, disamping itu juga dapat meningkatkan keterampilan para tenaga kerja dalam
menggunakan aplikasi seperti facebook dan Instagram, dimana ketika pemasaran melalui
sosial media dilakukan dengan konsisten pastinya akan membuahkan hasil yang maksimal
dan konsisten pula, ketika pemasaran sudah dilakukan dengan baik maka jumlah produksi
atau permintaan juga akan meningkat.
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